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ABSTRAK 

WAHDANIA (G0219323), PEMBERIAN PAKAN TAMBAHAN Azolla 

microphylla TERHADAP PERTUMBUHAN DAN SINTASAN BENIH IKAN 

NILA (Oreochromis niloticus). Di bawah bimbingan SAHARUDDIN dan 

DEWI YUNIATI 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dan dosis terbaik 

kombinasi tepung A. microphylla dengan pakan buatan terhadap pertumbuhan dan 

sintasan ikan nila (O. niloticus). Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) dengan 4 (empat) perlakuan dan 3 (tiga) ulangan yaitu perlakuan 

A (dosis A. microphylla 0%), perlakuan B (dosis A. microphylla 10%), perlakuan 

C (dosis A. microphylla 15%), dan perlakuan D (dosis A. microphylla 20%). 

Parameter yang di uji adalah laju pertumbuhan spesifik (SGR), pertumbuhan 

mutlak, survival rate (SR) dan feed convertion ratio (FCR). Benih ikan nila yang 

digunakan memiliki berat awal rata-rata 1,10 g dengan padat tebar 10 ekor/wadah. 

Ikan dipelihara selama 30 hari dan pemberian pakan dilakukan sebanyak 2 (dua) 

kali sehari. Hasil uji menunjukkan tidak berbeda nyata pada parameter laju 

pertumbuhan spesifik, perumbuhan mutlak, sintasan dan FCR (P>0,05). A. 

microphylla dapat digunakan sebagai kombinasi pakan buatan hingga 20% karena 

memiliki pertumbuhan dan sintasan yang sama dengan perlakuan kontrol. 

Kata Kunci : A. microphylla, FCR, Ikan nila, Pertumbuhan, Sintasan. 
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ABSTRACT 

WAHDANIA (G0219323), ADDITIONAL FEEDING OF Azolla microphylla 

ON THE GROWTH AND SURVIVAL OF TILA FISH SEEDS (Oreochromis 

niloticus). Under the guidance of SAHARUDDIN and DEWI YUNIATI 

This research aims to determine the effect and optimum dose of combination A. 

microphylla flour with artificial feed on growth and survival rate of tilapia (O. 

niloticus). This study used a Completely Randomized Design with 4 (four) 

treatments and 3 (three) replications, repectively treatment A (0% A. 

microphylla), treatment B (10% A. microphylla), treatment C (A. microphylla 

15%), and treatment D (A microphylla 20%). The parameters tested were specific 

growth rate (SGR), absolute growth, survival rate (SR) and feed conversion ratio 

(FCR). The tilapia fry used had an average initial body weight of 1.10 g with a 

stocking density of 10 fishes/containers. The fish reared for 30 days and fed 2 

times a day. The result showed that there was no significant difference in specific 

growth rate, absolute growth, survival rate and FCR (P>0.05). A. microphylla 

can be used as a combination of artificial feed up to 20%, it showed the same 

growth and survival rate as the control treatment. 

Keywords: A. microphylla, FCR. Tilapia, Growth, Survival.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Ikan nila (Oreochromis niloticus) merupakan ikan yang berasal dari sungai 

Nil di Afrika dan pertama kali didatangkan ke Indonesia pada tahun 1969, 1990, 

dan 1994 yang masing-masing berasal dari Taiwan, Thailand dan Filipina (Arifin, 

2016). Budidaya ikan nila memiliki potensi yang cukup tinggi (Hartami et al., 

2015). Ikan ini banyak diminati pembudidaya karena mudah berkembang biak, 

pertumbuhannya cepat, pemakan segalanya (omnivora) dan toleransinya tinggi 

terhadap berbagai kondisi lingkungan (Simajuntak, 2018). Selain itu ikan nila juga 

memiliki daging yang tebal, gurih, dengan rasa yang enak (Alfira, 2015). 

Pada usaha budidaya ikan, diharapkan ikan dapat tumbuh dengan optimal, 

salah satunya dengan memperhatikan kualitas pakan. Pakan merupakan 

komponen terbesar (50%-70%) dari biaya produksi, meningkatnya harga pakan 

tanpa disertai peningkatan harga jual ikan merupakan permasalahan bagi 

pembudidaya (Yanuar, 2017). Alternatif yang dapat diterapkan adalah kombinasi 

pakan buatan dan Azolla microphylla tanpa mengurangi nutrisi pada ikan untuk 

menekan biaya produksi. 

Azolla microphylla merupakan tumbuhan paku air yang ketersediaanya 

melimpah di alam dan belum dimanfaatkan secara optimal. A. microphylla dapat 

tumbuh dan berkembang dengan cepat, hidupnya mengambang di atas permukaan 

air serta bersimbiosis dengan cyanobacteria (alga hijau biru), mampu memfiksasi 

nitrogen udara (Nursafni et al., 2019). 

Kandungan protein pada A. microphylla cukup tinggi yaitu 19,54%-

28,12% (Handajani, 2010). Selain itu A. microphylla juga memiliki asam amino 7-



2 

 

10% terutama lisin 0,24%. Pemanfaatan A. microphylla sebagai pakan telah 

dilakukan. Menurut Komariyah et al. (2011), penggunaan A. microphylla dengan 

dosis 8% dari bobot biomassa ikan (O. niloticus) dapat meningkatkan 

pertumbuhan pada ikan. Pemberian 5% A. microphylla dari biomassa ikan 

merupakan dosis terbaik untuk pertumbuhan ikan nila (O. niloticus) 

disbandingkan dengan pemberian 3% dan 4% dari bobot tubuh (Suwodo et al., 

2021). A. microphylla sangat baik digunakan pakan alternatif untuk memacu 

pertumbuhan ikan nila (Ilhamdi & Sada, 2020). 

Melihat potensi A. microphylla untuk dijadikan pakan, maka perlu 

dilakukan penelitian untuk mengetahui laju pertumbuhan spesifik, pertumbuhan 

mutlak, sintasan dan fcr pada ikan nila (O. niloticus) yang diberi kombinasi pakan 

buatan dan tepung A. microphylla. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah kombinasi tepung A. microphylla dengan pakan buatan dapat 

meningkatkan pertumbuhan dan sintasan ikan nila (O. niloticus)? 

2. Berapakah dosis terbaik untuk kombinasi tepung A. microphylla dengan pakan 

buatan terhadap pertumbuhan dan sintasan ikan nila (O.  niloticus)? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh kombinasi tepung A. microphylla dengan pakan 

buatan terhadap pertumbuhan dan sintasan ikan nila (O. niloticus). 

2. Untuk mengetahui dosis terbaik dari kombinasi tepung A. microphylla dan 

pakan buatan terhadap pertumbuhan dan dan sintasan ikan nila (O. niloticus). 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah sebagai salah satu sumber informasi bagi 

pembudidaya dan masyarakat terkait pakan alternatif untuk ikan nila (O. 

niloticus). Selain itu, dari hasil penelitian ini dapat diketahui efektifitas kombinasi  

pakan buatan dengan tepung A.microphylla terhadap pertumbuhan dan sintasan 

ikan nila (O.  niloticus).     
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Klasifikasi dan Morfologi Ikan nila (Oreochromis niloticus) 

Ikan nila (Oreochromis niloticus) merupakan ikan yang termasuk dalam 

jenis Tilapia nilotica atau ikan dari golongan tilapia yang mengerami telur dan 

larva didalam mulutnya (Alfira, 2015). Nama dari niloticus di ambil dari asal ikan 

nila yaitu dari sungai Nil yang berasal dari Afrika bagian Timur (Saparinto & Riri, 

2013). 

Klasifikasi ikan nila (O. niloticus) (Saanin, 1984) sebagai berikut: 

Kingdom : Animalia 

   Filum : Chordata 

     Kelas  : Osteichtyes  

       Ordo : Percomorphi 

Family : Cichlidae 

  Genus : Oreochromis 

     Spesies : Oreochromis niloticus  

 

 

 

 

  

Gambar 1. Ikan nila (O.  niloticus) (Ramadhana, 2022). 
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Ikan nila (O. niloticus) memiliki ciri-ciri morfologi yaitu bentuk tubuh 

yang pipih, memanjang, bersisik dan berukuran besar dan kasar, serta memiliki 

garis linealateris (gurat sisi) yang terbagi menjadi 2 yaitu : terletak pada bagian 

atas dan bawah. Mata pada ikan nila (O. niloticus) sedikit menonjol berwarna 

hitam dengan tepiannya berwarna putih (Saparinto & Rini, 2013). 

2.2 Laju Pertumbuhan Ikan Nila (O. niloticus) 

Pertumbuhan adalah bertambahnya panjang, berat dan volume pada priode 

tertentu organisme. Pertumbuhan juga memiliki arti bertambahnya sel-sel karena 

mitosis yang diakibatkan oleh perubahan ukuran suatu sel (Ilham, 2019). Salah 

satu faktor penunjang keberhasilan pada pertumbuhan ikan nila (O. niloticus) 

adalah ketersediaan pakan. Pertumbuhan ikan dipengaruhi oleh faktor internal dan 

eksternal, diantaranya ketersediaan pakan dan kualitas air pada lingkungan 

budidaya (Intan et al., 2020). 

Pertumbuhan terbagi menjadi dua yaitu mutlak dan relatif. Pertumbuhan 

mutlak adalah rata-rata ukuran keseluruhan dari umur ikan, sedangkan 

pertumbuhan relatif adalah pertumbuhan harian atau presentase dari pertambahan 

pertumbuhan pada selang waktu (Aliyas et al., 2016). 

2.3 Makan dan Kebiasaan Makan 

Ikan nila (O. niloticus) adalah ikan yang bersifat omnivora yaitu pemakan 

segala makanan atau dapat memanfaatkan nutrisi nabati dan hewani sebagai 

pakan. Pakan alami ikan nila (O. niloticus) adalah fitoplankton, zooplankton, 

serangga, siput dan kelekap (Suyanto, 2010). Pakan adalah salah satu faktor 

pendukung dan merupakan bagian terpenting yang sangat dibutuhkan oleh ikan. 
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Pakan harus memiliki kandungan nutrisi yang cukup untuk mendukung 

pertumbuhan pada ikan (Intan et al., 2020). Benih ikan nila yang berukuran 3-4 

cm membutuhkan protein banyak melalui pakan yang digunakan, merujuk pada 

BBAT Sukabumi, (2005) pakan yang memiliki kandungan protein 20-25% dapat 

membuat benih ikan nila (O. niloticus).  

2.4 Sintasan Ikan Nila (O. niloticus) 

Sintasan atau tingkat kelangsungan hidup ikan nila (O. niloticus) 

merupakan presentase hidup dari suatu populasi yang dibudidayakan pada media 

air (Fahrunnisa, 2017). Pakan yang dikonsumsi ikan menghasilkan energi yang 

akan digunakan untuk metabolisme, reproduksi, dan selebihnya dimanfaatkan 

untuk pertumbuhan dan aktifitas (Fahrunnisa, 2017). Pakan juga memiliki fungsi 

dalam mempertahankan sintasan ikan. Selain itu, sintasan juga dipengaruhi oleh 

kondisi lingkungan budidaya dan penyakit pada ikan. 

2.5 A.  microphylla 

A. microphylla merupakan tumbuhan paku air yang bisa bertumbuh dan 

berkembang sangat cepat, dan bersimbiosis dengan Cyanobacteria sehingga 

mampu memfiksasi nitrogen di udara (Suwondo et al., 2021). A. microphylla  

memiliki ukuran sangat kecil dengan panjang 1,5 - 2,5 cm dan daun 1-2 mm 

dengan posisi daun yang saling menindih (Putra, 2017) 
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Klasifikasi A. microphylla (Arifin, 1996) sebagai berikut: 

Kindom : Plantae 

  Subkingdom : Tracheobionta 

    Devisi : Pteridophyta 

      Kelas :  Leptosporangiopsida 

        Ordo : Salviniaceae 

           Genus : Azolla 

               Species : Azolla microphilla 

Gambar 2. A. microphylla (Dokumentasi pribadi, 2023) 

A. microphylla adalah tanaman gulma air yang tidak dimanfaatkan, namun 

memiliki kandungan protein yang cukup tinggi, 28,12% berat kering (Handajani, 

2000). Menurut Ghofoer (2013) bahwa kandungan nutrisi dari A. microphlylla 

yaitu (dalam berat kering) protein 25-35%, mineral 10-15% dan asam amino 7-

10% terutama lisin 0,24%. Selain itu, A. microphylla memiliki kandungan asam 

amino esensial yang cukup lengkap. Oleh karena itu, tanaman A. microphylla 

mempunyai potensi yang baik sebagai bakan baku pakan ikan. 

2.6 Kualitas Air 

Kualitas air merupakan salah satu parameter yang paling penting pada 

budidaya ikan. Kualitas air yang baik dapat mendukung keberlangsungan hidup 
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ikan dan menghasilkan pertumbuhan yang optimal (Mukrima, 2020). Pada 

kegiatan budidaya, kondisi kualitas air yang tidak optimal dapat mempengaruhi 

pertumbuhan dan kematian ikan.  Parameter yang harus diperhatikan diantaranya 

suhu, pH air dan oksigen terlarut (Rostia, 2022). 

Ikan nila dapat tumbuh secara normal pada suhu berkisar 25-30°C (SNI, 

2009), dibandingkan ikan lainnya ikan nila memiliki daya tahan terhadap suhu di 

perairan (Yanuar, 2016). Nilai pH pada budiaya ikan nila yaitu berkisar 6,5-8,5 

(SNI, 1999 dalam Nasutionelw et al., 2014). Oksigen adalah salah satu faktor 

yang mempengaruhi pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan karena 

merupakan komponen yang mempengaruhi metabolisme ikan (Rostia, 2022). 

Kandungan oksigen terlarut yang baik untuk ikan nila yaitu lebih dari 3 mg/L 

(SNI, 2009). 
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